ABSTRAK

Skripsi dengan judul ‘“Pemahaman Konsep Matematika Anak
Berkebutuhan Khusus (Disabilitas) Berfokus pada Tunadaksa” disusun oleh
Anggun Elytasani, IAIN Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
jurusan Tadris Matematika dengan NIM. 17204163241, yang mengambil
penelitian di MTsN 9 Blitar dan SLB PGRI Ngancar, sebagai tugas akhir program
sarjana strata satu (S1) dengan dosen pembimbing Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Tunadaksa.

Realitas dilapangan menunjukkan bahwa matematika merupakan ilmu
yang penting dan wajib untuk dipelajari baik bagi kehidupan sehari-hari maupun
perkembangan ilmu dan teknologi. Praktek pemahaman konsep matematika pada
faktanya belum tercapai secara merata pada seluruh lapisan masyarakat, baik
masyarakat dengan fisik yang normal hingga masyarakat dengan kelainan atau
kecacatan fisik. Beberapa faktor seperti stigma masyarakat dan minimnya
semangat juang acapkali membuat masyarakat dengan kelainan atau kecacatan
fisik tidak mendapatkan peluang di masyarakat dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki.

Fokus penelitan pada penelitian ini adalah bagaimana pemahaman konsep
siswa tunadaksa dalam menyelesaikan soal matematika dan apa kesulitan yang
dialami siswa tunadaksa dalam menerapkan konsep matematika. Untuk itu
peneliti memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep anak
tunadaksa dalam menyelesaikan soal matematika dan mengidentifikasi apa saja
kesulitan yang dialami siswa disabilitas dalam menerapkan konsep matematika.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Penelitian dilakuakan dengan cara observasi, tes dan
wawancar kepada siswa tunadaksa yang bersekolah di sekolah umum (SMPN 9
Blitar) dan sekolah khusus (SLB PGRI Ngancar) terhadap materi aritmatika
sosial.

Siswa tunadaksa dari sekolah umum dapat mencapai seluruh indikator
pemahaman konsep dalam soal. Siswa dari sekolah khusus belum memenuhi
beberapa indikator seperti menyatakan ulang setiap konsep karena siswa masih
salah menginterpretasikan sebagian kecil soal, sebagian prosedur benar tetapi
masih terdapat kesalahan pada hasil penyelesaian. Selain siswa tunadaksa lebih
mandiri dalam mengerjakan soal daripada siswa disabilitas yang lain, siswa
tunadaksa dari sekolah umum lebih percaya diri dalam menjawab soal, dan
berkomunikasi dibandingkan dengan siswa dari sekolah khusus. Sehingga dapat
disimpulkan rata-rata kesulitan yang dialami siswa tunadaksa dari sekolah khusus
lalah keterbatasan gerak, kemandirian dan rasa percaya diri sedangkan siswa
tunadaksa dari sekolah umum adalah keterbatasan gerak.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Understanding the Concept of Mathematics for
Children with Special Needs (Disability) Focusing on Disabled People™ compiled
by Anggun Elytasani, State Islamic Institute Tulungagung, Education Faculty and
Teacher Training. Direction Mathematics Education with NIM. 17204163241,
who took research at MTsN 9 Blitar and SLB PGRI Ngancar, as the final project
of the undergraduate program (S1) with supervisor Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.

Keywords: Concept Understanding, Disabled People.

Reality in the field shows that mathematics is an important science and
must be learned both for daily life and the development of science and
technology. The practice of understanding mathematical concepts in fact has not
been achieved evenly at all levels of society, both people with normal physical to
people with physical disabilities or disabilities. Some factors such as community
stigma and lack of fighting spirit often make people with physical disabilities or
disabilities not get opportunities in the community in developing their potential.

The focus of research in this study is how to understand the concept of
students with disabilities in solving mathematical problems and what difficulties
experienced by students with disabilities in applying mathematical concepts. For
this reason, researchers have the aim to describe the understanding of the concept
of children with disabilities in solving mathematical problems and identify any
difficulties experienced by students with disabilities in applying mathematical
concepts.

The approach used in this research is qualitative with the type of case
study research. The study was conducted by means of observation, tests and
interviews with students with disabilities who attend public schools (Junior High
School 9 Blitar) and special schools (SLB PGRI Ngancar) on social arithmetic
materials.

Mental students from public schools can achieve all indicators of understanding
the concepts in the problem. students from special schools have not met several
indicators such as restating each concept because students are still misinterpreting
a small number of questions, some procedures are correct but there are still errors
in the results of the completion. Besides students with disabilities are more
independent in working on problems than other students with disabilities, students
with disabilities from public schools are more confident in answering questions,
and communicate compared to students from special schools. So that it can be
concluded that the average difficulty experienced by students with disabilities
from special schools is limited mobility, independence and self-confidence while
students with disabilities from public schools are limited by movement.
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